LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 SUMATERA UTARA
NOMOR : 77 TAHUN 1991 SERI D NOMOR 3

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA UTARA
NOMOR 1 TAHUN 1990
TENTANG
PENATAAN KAWASAN DANAU TOBA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA BSA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I SUMATERA UTARA

Menimbang @

a. bahwa untuk pemeliharaan lingkungan dan pemanfaatan =
Kawasen Danau Toba secara optimal,’ serasi, seimbang
dan lestari, diperluken tindak penatasn serta pengenda
lian pembangunan yeng dilaksanakan oleh berbagai instan
gi Pemerintah dan masyarakat secara terpadu;

be bahwa untuk memenuhi maksud di atas, dipandang perlu -
untuk menetapkan Penataasn Kawasan Danau Toba dalam gu-
atu Peraturan Daerah.

Mengingat :

l. Undang=-undeng Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok=-pokok =
Pemerintahan di Daerah;

2. Undang-undang Nomor 24 Tehun 1956 tentang Pembentukan-
Daerah Otonom Propinsi Aceh dan Perubahan Peraturan -
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Pemben tukan Propinsi Sumatera Utara jo Peraturan Peme
rintah Nomor 21 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
Propinsis

3. Hinder Ordonantie (Undang-undeng Gemgguan) Stbl 1926
Nomor 226 telah dirubah dengan Stbl 1927 Nomor 449 -
dan Stbl 1940 Nomor 14 dan Nomor 4503

4. Binnenscheppen Ordonnantie (Ordoneansi Kapal-kapzal Pe-
dalamen) Stbl 1927 Nomor 289 jo Stbl 1929 Nomor 111;

3, Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Da
sar Pokok-pokok Agrarias

6+ Undang-undeng Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok=-
Kesehatan;

7. Undang=-undang Nomor 3 Tahun 1965 tentang Lalu Lintas-
dan Angkutan Jalan Rayes

8., Undang-undang Nomor 5 Tehun 1967 tentang Ketentuan-ke
tentuan Pokok Kehuteneanj;

9., Undang-undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan -
ketentuanm Pokok Pertambangan;

10. Undang=tmdang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan;

11. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerinteh -
en Desa;

12, Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalanj

13, Undang=-undeng Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan -~
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungen Hidup;

14. Undang-undeng Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindus -
trian

15; Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan;

16. Pergturan Umum Untuk Bendar Dan Perairan Pelayaran di
Indonesia (Peraturan Bendar 1985);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1951 tentang Pe -
laksanasn Penyerahan sebagisn Dari Urusan Pemerintah
Pusat Dalam Lapangan Pertenienm kepada Propinsi Sumate
re Utaras -
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18, Peraturan Pemerintdh Nomor 48 Tghun 1951 tentang Pe -
laksanaan Penyerahsan Sebagian Dari Urusan Pemerintah-
Pusat Dalem Lapangon Kehewanan Kepada Propinsi Sumate
ro Utara; ,

19+ Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1951 tentang Pe -
laksanaan Penyerahan sebegian Urusan Pemerintah Pusat
Dalam Lapangan Perikanan Darat Kepada Propinsi Sumate
ra Utara;

20. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tehun 1954 tentang Pe =
laksanaen Penyerahan Sebagian Vrusan Pemerintah Pusat
Dalam Lapangan Perindustrian Kerndo Froningi-nmoninetis

21l. Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 1957 tenteng Pe -
laksanaaen Penyerahan Sebagisn Dari Urusan Pemerintah-
Pusat Di Lapangan Perikenan Leut, Kehutanan Dan Karet
Rakyat Kepada Daerah-daerah Swatantra Pingkat I

22+ Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tehun 1958 temtang Pe -
laksanean Penyerahan Sebagicn Urusen Pemerintah Pusat
Dalam Lapangan Lalu Lintas Jalan Kepada Daerah Ting -
kat I;

23« Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1969 tentang Pe -
laksanasn Undeng-undang Nomor 11 Tehun 1967 tentmng
Ketentuan-ketentuan Pokok Pertambangon;

24. Peratursn Pemerinteh Nomor 22 Tahun 1975 temtang Pe -
nyerahan Sebagian Urusan Pemerintah Pusat DMbidang
Perkebunan Besar Kevada Daerch Tingkat I;

25. Percturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1979 tentang Pe -
nyerahen Sebagian Urusan Pemerintah Delam Bidang Kepa
riwisatcan Keoadea Daerah Tingkat I

26, Percturan Pemerinteh Nomor 36 Tahun 1979 tentang Pe -
nguscehaen Kelistrikan; .

27. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang -
Jakans '

28. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1985 tentang Per-
lindungan Hutan;

62




29.

30-
31.
32.

33.

34.

35,
36.

37

39.

40,

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Pahun 1986 tentang Ana-
lisis Dampak Lingkungan;

Peraturen Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987 tentang Penye
rahen Sebagian Urusan Pemerinteh Pusat mengenai Kese-
hatan Kepada Daerah Propinsi;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1987 tentang Penye
diaan Den Penggunasn Tanah Untuk Keperluan Temoat Pe-
makamans

Peratursn Pemerinteh Nomor 14 Tahun 1987 tenteng Pe -
nyerghan Sebagian Urusan Pemerintah Pusat Dibidang Pe
kerjaan Umum kepada Daerch;

Peraturcn Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang XKoor-
dinagi Kegictan Instansi Vertikel Di Daereh;

Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1979 tentong Pokok-
pokok Kebijoksanasn Dalem Rangka Pemberian Hak Baru -
Atas Tanah Asal Konversi Hek-hak Barat;

Keputusan Presiden Nomor 59 Tahun 1989 tentang Koor -
dinagji Tata Ruang; '

Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Penge-~
lolaan Kawasan Lindung; '

Peraturen Menteri Kesehatan RI Nomor 173/Men-Kes/Per/
VII/77 tentong Pengawasan Pencemaren Air Dari Baden -
Air untuk Berbogai Kegunaan yeng Berhubungen Dengan -
Kesehatons

Percturen Menteri Kehakiman Nomor M-05,PW.07.03 Tehun
1984 tenteng Petunjuk Pelgksanasn Pengusulan Pengeng-
katan Den Pemberhentien Penyidik Pegawai Negeri Sipil

Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M=-04.PW,07,03 Tehun
1984 tenteng Wewenang Penyidik Pegawal Negeri Sipils

Keputusen Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 1986
tentang Ketentuan Umum mengenal Penyidik Pegawai Nege

.ri Sipil Di Lingkungan Pemerintah Daerah;
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41. Keputusen Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 1989 -
tenteng Pedoman Pelaksanasn Peraturen Pemerintah No.9
Tahun 1987 tentang Penyediaan dan Penggunaan Tanah =
Untuk Keperluan Tempat Pemakomen; '

42. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera -
Utera Nomor 7 Tahun 1983 tentang Usaha Pertambangan -
Bahan Galien Golongen Cj

43+ Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumaters -
Utara Nomor 16 Tahun 1987 tentang Pencegahan Dan Peme
daman Kebakaran Hutan Dan Pengembalasn Termak Dalam =-
Hutan Negara;

44. Peratursn Daerah Propinsi Daerch Tingket I Sumatera -
Utara Nomor 2 Tehun 1985 jo Peraturan Daerah Propinsi
Deerch Tingkat I Sumatera Utara Nomor 7 Tahun 1988 -~
tentang Pengelolaan Dan Pemeliharcan Lingkungen Hidup
di Propinsi Daerszh Tingkat I Sumateres Utara;

45. Percturan Daerch Propinsi Daerah Tingkat I Sumoters -
Utara Nomor 9 Tahun 1988 tentang Pola Dasar Pembangu=-
nan Daerch Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara.

Dengen persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerch Propin=-
si Daerah Tingkat I Sumatera Utara.

MEMUTUSK AN

Menetapkan :

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGK:T I SUMATERA UTARA
TENTANG PENATAAN KAWASAN DANAU TOBA.

BAB I
KETENTUAN UMUNM
Pasal 1

Belam Persturan Daerch ini yeng disebut dengsn :
&+ Daerch adalah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatere Utara
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b. Daerah Tingket II adalah Kabupaten Daerah Tingkat II
Simalungun/Kabupoaten Daersh Tingkat II Tapanuli Utara/
Kebupaten Daerzh Tingkat II Dairi/Kabuvaten Duerah -
Tingkat II Xaro;

cs Pemerintsh Deoerah sdelabk Pemerinteh Proclnel Deaerah -
Tingkat I Sumaterz Utara;

d. Gubernur Kepals Deerch adalah Gubermur Kepals Doerah -
Tingkat I Sumatera Utora;

es Bupatl Kepalz Doerah adalah Bunati Kepala Daerah Ting~
kot II Simolungun/Buoeti Kepale Daersh Tingkaet II Tapz
nuli Utara/Bupati Kepala Dzerah Tinpgkat IT Dalrl/Buna-
ti Kepala Deerch Tingkat II Karog

fo Kowosan Danan Tobo adalah Doerch Tengkapen Air Danau -
Tobe dan Percirsn Donau Tobag

g. Penatapn Xawason Danau Toba odalch penctonn linslunpon
hidup dan pembonpgunan di Kawasen Dance Tobag

he Kowasan budidaye cdalah kawasaon vong dibudidavekon one-
tuk Doerch kevariwisatzon, perindustrion, pertanian ta
naman pangon, perikanan, peternaken, perkebunan, kehu-
tenon, perhubungan, pertembeongan, pemukimon pedesasn -
dan pemukimen perkotaan; ‘

i. Kawasan lindung adaleh kaweasan yang berfungsi lindung
don penyengga yang tidak dibudidayakang

J«. Bangunan adalah bangunan~bangunen yang membentuk ru -
angan tertutup seluruhnyn atau sebagian besgerta bangs
nan-=bangunen lain yang berhubungan dengan bengunscn itu

k. Rencena Umum Tata Ruang (RUTR) adalah hasil peréncana-
an tata ruang, berupa arahan kebijoksanamn dan peruntu
ken (alokasi) pemanfaantan ruang yeng secara strukiur -
menggembarkaen ikaten fungsi lokosi yang terpadu begi -
berbagei kegiatang

1. Rencenz Detail Tata Ruang (RDTR) adalah rencana pemon-
faatan ruang secara terperinci yeng disusun untuk pe -
nyiapan perwujudan ruang dalam rangka pelakssnean prog
ram=program pembengunang
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me

Rencana Tehnik Ruang (RTR) adalah rencana geometri pe =

-manfaatan ruanéﬁxgng disusun wntuk perwmjudan ruang da-

N.

Os

Po

(1)

(2)

lem rengka pelédksenasn pembangunan;

Penataan dan Keselamatan Bangunan (PKB) islah suatu ke-
glctan dalam rangka uscha mewujudkan tertid pembangunan
dan keselamatan bangunan;

Pemukiman pedesasn adalah kawasan perumahan penduduk -
yang kegiatan ekonominya didominasi kegiatan pertanian,
termasuk didalamnya sarana dan prasarena sogizl, ekono-
mi dengan kepadatan penduduk/bangunen 25 s/d 80 jiws/ -
per Haj; ' ’

Pemukimen perkotaan adalah kawasan perumehan penduduk -
yeng kegiatan ekonominya didominasi kegiaten non perta-
nien termasuk didalammya sarane dan prasarena sosial, -
ekonomi dengen kepadatan penduduk 81 s/d 100 jiwa/per -
Ha;

BAB II
TUJUAN DAN SASARAN
Pasal 2

Penataon Koweson Danau Toba bertujuan untuk mencegoh =
timbulnye kerusskan fungsi lingkungan hidup di Kawasan
Danau Toba dan untuk memingkotkem mutu lingkungan ger—
ta mengoptimasiken pembangunan yong berwawasan lingku-
rgan yeng berkesinambungen.

Sasaren Penataasn Kawasan Danau Toba ialah :

a. meningketkan fungsi lindung terhesdop tenah, air, =~
udare, flora dan faunas

be meningkatken fungsi budidaye kepariwisataan, perin-
dustrian, pertanian tanamen pengan, perikanan, pe -
ternakan, perkebunan, kehutanan, perhubungan, per -
tambangen, pemukiman pedesaan, pemukimsn perkotarsn;

c. neningkatkan disiplin penghuni.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1),

(2)

(1)

BAB TIII
WILAYAR PENATAAN
Pgsal 3

Penctansn Kowasan Dansu Toba meliputi 525 Kelurahan/De
sa di Kabuvaten Daerah Tingkat II Simelungun, Kebupa-
ten Daerah Tingkat II Tapanuli Utera, Kebupaten Daern
reh Tingket IT Dairi den Kebupaten Dzersh Tingket IT
Karo,

Kelurahan/Dese yong dimaksud pade ayat (1) pasal ini-
adalah sebagaoimena dalem lampiran Peraturan Deoerch -
ini yeng merupckan bagion yang tidak terpisshkan dars
Peraturan Daersh ini,.

Pasal 4

Kawaenn Danau Toba diperuntukksn bnzi kawasan budi iz
ye dan lindung.

Kewasan budi deya lindung yeng dimaksud pede ayat (1)
pasel ini ditetapkan Gubernur Kepala Daerch.

Paseal 5

Tenah timbul sepanjang pantai Danau Toba sebagai aki-
bat surutnya permukasn air dancu deri ketinggian 905
meter dari permukaan leut dikuasai oleh Negara.

Batas, peruntuken den penggunaen arecl yang dimakspd-
pada ayet(l) pasal ini ditetapkan Gubernur Kepala Dee
reh atau pejabat yang dihunjuk.

BAB Iv
PENATAAN KAWASAN
Pasal 6

Penataan Kewasan Danau Tobe smebagaimana dimaksud da -
lam pasal 2 ayat (1), pasel 3 ayat (1) dan pasel 4
ayat (1) Peraturan Daerah ini akan berupa Rencena Umu
Umum Tata Ruang (RUTR) dan Rencana Pembangunan di Ka-
wasen Danau Toba, ditetapkan Gubernur Kepala Paerah,
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(2) Rencana Umum Tate Ruang (RUTR) dan Rencana Pembangu-—
nan di Kawasen Danau Toba sebagaimane dimaksud ayat-
(1) pada pasal ini merupaken pedomen dasar dalam me-
netapkan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan Renca-
na Teknik Ruang (RTR) serta pematasn dan Keselamaten
Banguner (PKB) di Kawasan Danau Toba,. )

(1)

BAB v
PENATAAN LINGKUNGAN
Pasal 7

Dalam usahe melestarikan lingkungen, setiap penduduk
. dan pemilik tanah d4i Kewasen Danau Toba diwajibkan -
melestarikan perairan dan pantai Danau Toba serta da
erah hulu dan aliran gungai sekitarnye dan untuk itu
dilarang :

Be
be

Ce

de

1.

melakukan perladangan berpindah-pindah;
merombah dan membakar hutan;

melepaskan termak ke Danau Toba, kecuzll untuk ke
pentingan perlombaen dengan izin Bupati -‘epala -
Daerah;

membueng limbah vadat, cair don gas ke Danau Toba

manemban~ hahon gelisn golonpan ¢, kecunli enson
izin fubermur ¥Xennlz Daernk ;

menanskan ikan densan alat neledak, listrik Aon -
zat kinmia loinnva

nancnfaoctkon 30 mensunsni tonsk timbul worng 81 -
mzeksud npada nasal 5 avat (1) Pe-niiyen Dnernh dnise

melokukan kesiaton yaons menggangsu lokasl tempet-
nembiakan ikan

mencuci kendernem bemmotor disungai dan Donon -



(2)

T

2e

3e

4.

Toba kecuali pada lokasi yang ditentukan;
jeo membiarkan ternak miliknya berkeliaraen;

k. membiarken berkembangnya enceng gondok, gulma dan-
endapan lumpur terutame bagi pemilik tanah di -
tepi Danau Tobg;

1. membiarkan tanah miliknya terlantar;

Untuk meningketkan fungsi lindung dipsrairon Dansn -
Toba, maka setiap uscha perikanan diwejibken memiliki
izin usaha perikanan.

Pasal 8

Dalam uscha menjag& kebersihan dan kelestarian ve -
roiran serta keselsmatan penumpang kepal/perahu di -
Danau Toba maka

Semua kapal/pershu motor yang beroperasi di Danau -
Toba harus :

a. berada dalam keadaan laik layar;

b. Dilenpgkapni dengan tangki WC, tempnat sampah, &alat-
pempdam kebokaran, P3K dan alat pelampung wvntuk =
penumpang serta Anak Buah Kapaljs

c. berangkat dan sendar dari/di dermasa umum.

Setiap pemilik/pengusaha kepal/perahu motor yang ber-
operagi 4i Danau Tobg diwajibkan :

a. membuang sampah, limbah dari WC dan oli bekas/ mi-
nyak ketempat penampungan di dermega

b. mencegah kebocoran Bahaon Bakar Minyak (BBM)

Untuk pembuatan dan rehabilitasi kapal/perahu motor
harus dilakukan pada tempat-tempat yang ditentukan.

Semua kendaraasn alr angkuten umum yang tidak termasunk
pada angka 1 pasal ini harus @

a. beradd dalam keadaan laik layar
b. dilengkapi dengan alat pelampung .
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BAB VI
PENATAAN BANGUNAN
Pasal 9

(1) Dalam Wilayah Kawasan Danau Toba yanz dimaksud padé
pasal 3 Peraturan Daerah ini dilarang mendirikan ba -
ngunan

Qe

be

Cs

d.

CHY

fe

he

v

gepanjang pantai Danau Toba vang jaraknya 50 meter
deri tepi pantai damau keerah darat, dan antara te
pi pantai danau densan jalan umum teni danau ;

yang menggongu pemandangan gekitar Danau Toba pada
lokasi yvang ditetapkan Gubernur Kepala Daerah

vada tanah kemiringan di atas 40% kecuali pada lo=
kasi yang ditetapkan Gubernur Kepala Daerah

nada jarak 20 meter dari as jalan unum ;

usaha industri yang menimbulkan vencemaran melebi-
hi ambang baku mutu lingkungan 3

dengan membeton, memager, menimbun den mengeruk =
peroiran denan

Aerman~/pelabuhan, nasar/pekan selain nada lokasi
yang ditetapkan Gubernur Kepala Daerah 3

di atas perairan Danau Toha kecualil atas izin Gu -
hernur Kepala Daerah.

(2) Setiap bansuna yang didirikan 4i wilayah Kawasan Da -

nau Toba diharugkan :

Qe

be

untuk rumah venduduk dan fasilitas umum dipemukim=-
an nerkotaan :

- mempunyal izin Mendirikan Bangunan deri Bupati =
Kepala Dasrah '

- mempunyzi tempat penampungen sampah, air limbah
WC dengon septick tank den pereasapan

- memenuhi persyaratan kebersihan, ketertiban, ke-
ameman, keindahan dan kesejukan.

untuk perusahan industri dan industri pariwisata :
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- mempunyail izin lokasi dari Gubernur Kepala Dae -
rah kecuali industri kecil dan rumeh tanggs

- mempunyail izin Mendirikan Bangunan dari Bupati
Kepala Doerch 3

(-menonjolkan ciri khas daerah yans bersangkutang
- mempunyai taman dan penchijauan lingkunagan 3

- mempunyai sistem penampungan dan pengendalian -
Aiy Limbah, air hujan, sempah den peresavnan,

c. untuk kuburan harus memenuhi persysratan ketentusn
nernturan yang berlaku.

{3) Setimp bangunan tua yang bernilei budaya dan sejarah
diwilayah Kawasan Dansu Toba harus dilindungi den di-
lestarikan . '

BAB vIiT
PELAKSANAAN DAV PENGAWASAN
Pasal 10

(1) Untuk pelaksonasn penataan lingkungan hidup den vem-
bangunan di kawasan Denau Toba secara optimal di ben-
tuk Tim koordinasi oleh Gubernur Kepals Daerah.

(2) Pengawasen atas pelaksanaan ketentuan-ketentusn Pera-
turan Daerah ini dilaksonskan oleh sebuah Tim yang -
dibentuk oleh Gubernur Kevala Daerah.

} BAB VIII
' KETENTUAN PIDANA
Pasal 11

(1) Pelanggersn atas ketentuan pasal 7 eayat (1) butir a -
s/d f den h s/d k, ayat (2) dan pasal 8 ayat (1) bu -
tir b dan c, ayat (2) avat (3) dan eyat (4) butir b,
pasal 9 dan pasal 12 Peraturan Dasreh ini diancam pi-
dena kurungan gelama-lemanya 6 bulan dan ateu denda-
gebanyak=-banyaknya Rp. 50.,000,- (lima puluh ribu ru-
piah) dan benda~bende yang dipergunakan dalam melaku-
kan tindakenan pidana dimsksud di atas disita untuk -
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(2)

(3)

(4)

Negara.

Pelanggaran atas ketentuan pasal 7 ayat (1) butir g-
dan 1, pasal 8 ayat (1) butir a dan ayat (4) butir o
dikenakan hukuman sesuai dengan perundangan yang ber
lakue. ‘

Tindak pidana yong tersebut pada ayat (1) don (2)-
pada pasal ini adalah pelenggaran.

Selain oleh Pejabat Penyidik Umum yang bertugas me -
nyidik tindak pidana, penyldiken atas tindak pidana
sebagaimana dimaksud dalam Pereturan Deoersh ini da -
vat juga dilakukan oleh Pejobat Penyidik Pegawai Ne-
geri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah yang pe -
ngangkatanmye ditetapkan sesuai dengan Peraturan per
undang-~undangan yang berlaku.

Dalam melzksanakan tugas penyidikan Pejabat Penyidik
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud ayat ( 3 )
pasal ini berwenang :

a. menerima laporan etau pengaduan dari seseorang =

tentang adanya tindak pidanha ;

b. melakukan tindekan pertama pada saat itu di tem -
nat kejadian serta melakukan osemeriksason

c. menyuruh berhentil seoranpg tersangka dan memeriksa
tanda pengenal diri tersangka ;

1. melakukan venyitaan benda dan atau surat
e. mencombil sidik jari den memotret seseorans

f. memanggil seseorang untuk di dencar dan diperiksa
sebazal tersangks atau saksi

g. mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hu=
bungan dengon vemeriksaan perkaras

h. menghentikan penyidikan setelah mendapat petunjuk
dari Penyidik Umum bahwa tidak terdeapat cukup buk
ti atau peristiwa tersebut bukan merupakan tindak
pidona den selanjutnyz melalui Penyidik Umum mem—
beritahukan hal tersebut kepada penuntut umum, -
tersengka atau keluacrganya ¢
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(3)

i, mengadaken tindakan lain menurut hukum yang deoat di
pertanggung jawabkan,

BAB IX
KETENTUAN PEFALIHAN
Pasal 12

Sejak mulai berlakunya Peraturan Daerzh ini semua pemi=
1ik banpunan yang teleh ade di pemukiman perkotaon,uses=
he industri dan industri periwisata d4i wilayak Kowosan=-
Danau Tobg @

a. Aiwajibken membuat penampungen sampah, limbah, WC ,
dengon septick tank don veresapan 3

b. tidak dibenarkan melakukan renovagi, rehntilitasi -
den perluesan bangunan padea lokeasi yans ditetankan=—
dilareng mendirikan bhorngunan

ce diweiibkon membongkar beton, vagar, timbunar pera -
iran dencu dan bangunan di atas perairan Dancu Toba.

BARB X
KETENTUAN PENUTUP
Posel 13

Hal=hal yong belum dietur delam Peratufon Doergh ini -
akan diatur kemudian densen Keputusen Gubermur Kepala
Daerch sepenjeng mengenci pelaksanaannya.

Dengan berlakunya Percturan Dserch ini make semua Keten
tuen Peratursn Daerah den Persturan Daerah Tingkat IT =
yang bertentangen dengan Percturen Daerah ini dinyate -
kan +idzk berlsku, khusus Kawesan Denau Toba.

Peraturan Daerah ini mulai berlakv pzads tanggal di un -
danpgkan. . o

Agar supaya setiap oreng dapat mengetahui memerintahken
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatennya
delam Lembaran Daerah Propinsi Daerch Tingkat I Sumate-
ra Utara. ' . o '
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH PROINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA UTARA

NOMOR 4 TAHUN 1990
TENTANG
PENATAAN KAWASAN DANAU TOBA

I. UK UN

Te

Ldenye Dene Toba di Daersh Tingkat I Sumeters Ute-
re adalah suatu kerunia Tuhen Yang Moahe EBse yang -
tide ternilzi horgenye, baik bogi masyoreket Sumae-
terc Utare khususnya maupun masyocrekat Indonesia -
pada umurmyce. Kawason Danau Toba den sekitarnya -
vene terletek di pungeung Bukit Barisen disamning -
merupeckar sumber air bapgi Denau Toba sendiri, juge
merupaker sumber oir bagi sebagian besar sungei-su-
npei di Sumotera Utara baik ysng menpalir kepontai-
Timur maupun kepantai Beret. Atas desar ini ditin -
jou deri sepi kelestarion Sumber days alam disatu -
rihok air sebagien kebutuhan daser penduduk ai kawg
son Dennu Toba sertc sebagian besar penduduk Suma =
tera Utars di nihok lain, meka deye pegang/tenskao-
sir Kawasan Danau Toba dan sekitarnya harus diperbe.
spr bahkan kolau mungkin dilestariken den dikembali
kan seperti semula.

Dari segi keseimbangen lingkungan hidup yang diukuz
dari tingkat pelestarian sumber daya elam baik hu-
ten, tanch dan air sudah terjadi ketidak seimbangen

dalam bentuk pencemarsn :

- dori segi sumber daya hutan, meka untuk mengembe-
1ikan dan melestarikan daya tangkep eir sepertl -
tersebut dalam butir 1, luas kewasan hutan di Deg
rah Tangkapon Air (DTA) Dgnou Toba adalah sebesar
+ 140,625 Ha (54,17%) dari lums DTA 369.854 Ha.

Sedangkan yang ada sekarang hanyealah 64,719 Ha =
(25,32%); dengan demikian diperlukan lehan 744906
Ha (28,85%) untuk direboisasi den dihijaukan keme

ball
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Fe

~ tenah kritis fisik dan sosial ekonomi seluas 167,=
718 Ha atau 64,6% dari luas Kawasen Danau Toba , -
menyebdbkan ketidak seimbangan tata alr dan rendah
nya produktivitas lahan. Untuk i¢n perlu dilakuken
Pola Rehabilitasi Lahen den Konservasi Tanah (RIXT)

- dari segi sumber daya air, maks disamping air da -
nau Toba yeng terus menerus, menurun sebagol aki -
bat darl mengeringnys sebagian sungei yang mengs -
lir ke Danau Toba dari 289 sungai tinggal 71 su-
ngai mengalir sepanjang tahun, make kwalitas air -
nya pun sudah tercemar baik diplmukiman pedesasn -
maupun pemukimen perkotaan, dimana gsebagian besar
venduduk memperoleh air minum dan pembuanpannyvs -
langsung ke Danau Toba di tempat yang sama,

Khusus mengenai keadaan pemukiman perkotaan pada -
saat ini, terutama di kawasan wisata antara lain
seperti Parapat, Ajibate, Tomok, Tuktuk, Ambarita

dan Simanindo terjadi pertumbuhan yang tidak ter -
tib baik mengenai tata letak bangunan, jarak ba -
ngunen, wujud bangunan, wujud arsitektur bangunan

penggunaan bahan bangunan dan tata warne bansunen

belum optimal. Terlebih=lebih mengenai saluran air
limbah, 2ir hujan, sentick tank dan air minum se =
bagian besar diambil dan dibuang ke Danau Toba.

Dari seszi potensi pembangunan Danau Toba- dengan vo -
lume airnya yeng besar dengan warnanya yang jernih -
kebiru-biruan pemandangan alam yang dibentuk oleh
bukit lembah -« daratan = teluk - tanjung menghasilkan
panorama yang indah merupakan daya tarik kawasan ini
bagi pariwisatawan domestik dan manea negara yang -
terkenal d4i seluruh Nusantars dan International. Di-
samping, itu kawasan ini bertempat tingral pendunduk -
(data 1980) sebesar 322,023 jiwa (lebih besar dapi -

-oenduduk masing-masing Dati IT Karo, Dati IT Dairi -

dan Dati IT Tapanuli Tengah berturut-turut data Tg =
hun 1988 2614973 jiwa, 297.575 jiwa dan 224.973 Jiwa
yang menurut operasi Madume masing-masing tingkat -
pendidikan, pendapatan dan kwalites tenaga kerjanya
masih rendah. : ~

Dari Volume airnya yang besar sudah dipergunakan gse=~
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bagian sebapgai bahan baku murah untuk pembangkit te-
naga listrik untuk pebrik Alumunium oleh Inalum, se-
jangkan adanya industri Plup PT Inti Rayon Utamo di-
Porsea, depat dimanfaatkan sebagal pemasaran hasil
hutan Tanaman Industri.

PIR hutan den Hutan kemasyaraskatan apabila Kawasan -
Danau Toba sekitarnys ingin dihijaukan untuk mendu =
kung fungsi hidroornlori-nyn  don merupakan lapangan
kerja baru serta meningkatkan taraf hidup penduduk -
nya yeng menempati tanah marga dan adat dikawasan ~
inie.

Aganys Dancu Toba denpgan pemandangan alamya yang in
dah sebag~i modal dasar untuk pengembangan industri
Pariwisate yeng di ikuti dengan penataan dan velests
rion kawasan ini melalui peningkatan fungsi lindung
dari fungsi budi daya yang dalam total systim manfa-
haeil pembanpunan akan menciptakan suasona Sapta Pe=-
sonz dikawasan ini. Hal ini bercrtl bokol saja menun
jang nertumbuhen industri poriwiszte seperti diame -
nnhkon oleh pola Desar Pelita V Sumatera Utara, topi
jogn meningkotkan taraf hidup penduduk yang berdiam
di kawasen ini.

4., Dari ureien butir-butir 1, 2 dan 3 jeles bohwa Pena-
taan Kawasan Danau Toba ini mempunyai dua sisi kegi-
atan pokok yons merupakan satu kesatuane
Hal ini sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin
diwujudkan dalam Peraturen Deerah ini yvakni sisi po-
kok pertama ¢ memelihara, mengedalikan dan meningkat
kan fungsi lindung dan fungsi budidaya.

Penataan Kawasan Danau Toba ini diwnjudkon dalam ben
tuk Rencsna Umum Tata<Ruang (RUTR) yang merunzken ha
8il kesepokatan instensi yang kemudian disusul = de-
ngen rencana lebih rinci dalam bentuk Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) dan untuk pelaksanaen lapangan da-
lam bentuk rencana Teknik Ruang (RTR) / Rencana Tek-
nik Lapengan (RTL) yang merupakan Program pelaksana-
an Tahunan di lapengan. Khusus untuk bangunan  ge-
-dung dan perumshan diwilayah pemukiman perkotaan =
atau dhikuti dengan penatasn dan Keselamataen Bangun-
alle

7



IT. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 g/d 6 ¢ Cukup jelas.
Pasal 7 ayat (1)
= hurup a ¢ Yang dimaksud dengan perladangan

berpindah-pindah dalam butir ini
adalah membuka tanah secara liar
untuk perladangan tenaman semu =
sim kemudian mente¥lontarkennya

dan berpindgh-pindah untuk mela=
kukan kegiatsn yang serups di -
tempat lain. i

= huruf b -Cukup jelasg.

- huruf ¢ ¢ Cukup jelas.

= huruf 4 ¢  Cukup jelase.

=~ huruf e ¢ Cukup jelas.

- huruf f : Cukup jelas.

- huru?f g * Cukup jelas.

- huruf h ¢t Yang dimaksud dengen mengganau
dalam butir ini adnlzh suatu ak-
tivitag lonzouns atan tidak leng
sung terhada» nembiaken ikan, -
-untuk itua @

- jalvr pelayaran harus berada ja=-
rak sekurang-kurensnya 50 meter
dari tempat pembiakan ikon,

- dilareng berada den berénang di-

, tempat pembiakan ikan.
- huruf i ¢ Cukup jelas.
= huruf j ? yang dimoksud berkeliaren pada -

butir ini adalah vemeliharaan =
ternak kerbau, lembu, kambing ,

domba, biri~biri dan sejenisnya

diluar podong pengembplann  yong
ditetapken 2gn ternak laimmya =
harug dikevidengkon/ditombat,
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« huruf k : Cukup jelase

= huruf 1 : Yang dimaksud dengan tanah mi-
liknye dalam butir ini adalah:

- pemilikan tonah menurut UUPA -
Nomor 5 Tahun 1950,

- nemilikan peroranpan z2tas ta -
nah ‘adat/marga.

- pemilikan mnsyarakai adat atas
tonaghnya.

Yans dimeksud dengan tonch ter -
lantar dalam butir ini adelah ti
dok memanfaatken tonshnya sebo -
gaimona mestinya.

ayat (2) : Yang dimeksud dengan usaba peri-
kanan dalam ayat ini tidak ter -
mesuk kegiatan nelayen atou Pe =
toni kecil vanp sifat kegicten -
nva untuk memenuhi kebutuhan hi-
dupnya sehari-hari.

8 : Cukup jelas.
9 ayat (1)

- huruf 2 : - yang dimakeud dengan tepi pan-
tai pada butir ini adalah be =
tag daratan dengan permukean =

air Danau Toba pada ketinggiam
905 meters.

- jolen umum tepi donau adaleh -
jalan umum tepi denau yang ter
dekat yong joraknya kureng da-
ri 50 meters '

- huruf b : Yang dimgksud dengan menghalangi
pemandangan dalem butir ini ade-
lah jike didirikan bangunan pada
lokasi yang dapat menghambat -
atau menghslangi pemandangan apg
bila dilihat/dipsndang deri atas
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- huruf ¢
« huruf 4

- huruf e

- hurnf f
-.huruf g
- huruf h

ayat (2)
ayet (3)
Pazal 10
Pasal 11
Pasal 12
- huruf g
= huruf b.

= huruf c
Pasel 13

Jelan umum kearah danau Toba.
Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan jalan umum dalam butir
ini adalah jalan penghubung antar Kecamatan
antar Kabupaten dan antar Propinsi.

Yang dimaksud dengan baku mutu lingkungan -
delom butir ini adelah batas atau kodar mak
hluk hidup zat , energl atau komponen -
yang ada ataun harus ada den atau unsur pen=-
cemar yang ditanggung adanya dalam suatu -
sumber daya tertentu sebasai unsur lingkung-
an hidup sesuei dengan ketentuan vasal (1)
ayat (5) Undans-undang Nomor 4 Tahun 1982
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Penpgelo =
laan Lingkungen hidup.

Cukup jelas.
Cukun jelas.

Yang dimoksud dikecualikan dalam butir ini
adalah usabe perikanan vang dilaYukan oleh
Pemerintah termasuk untuk keperluan verco=-
baen dan penelitian ilmiah perikanan.

Cukup jelas.
Cukup jelas.
Cukup jelose
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Yang dimaksud dengen larangan melakukan -
renovasi, rehabilitasi dan verluasan bangu
nan pade lokasi-lokasi yang ditetapkan di-
larang mendirikan bengunan dalam butir ini
tidak termasuk kewajiban untukx membuat tem
vat penampungan sampah, limbah, dan WC de-
ngan septick tank dan peresapan.
Cukup jelase
Cukup jelas.
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Lampiran Peraturan Daersh Propinsi
Daereh Tingkat I Sumatera Utera
Nomor 1 Tehun 1990

Doftar nama-noma Kelurahon/Desa yens termesuk dalam wila-

yoh Kawgasan Danau Toba.

Nomor Dati II Nomor Dati 1T,
Urut Kecamatan, Urut Kecomatan,
Kelurahen/ Kelurahan/
Desa. Desa.
1 2 3 4

1e STHATLUNGUN
a., Kecamatan Silima Kute

-Desa

1) Purba Sinomba.

2} Purba Tua

3) Sibangun Mariah

4) Siborase

5) Silima Kuta Barat.

b. Kecamatan Purba

- Kelurahon

1) Tiga Runggu

“5) Haranggaol.
-Des &

3) Purba Harisone

4) Nagori Sihalpe.

5) Nagori Purba.

6) Purba Tongas

7) Pemateng Purba. .

8) Purbe Sipinggan.
- 9) Urung Purba.
10)- Kincleng.

d.Kecamatan Sidomanik

-] e s &

1)
2)
3)

6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

Tambun Royte
Sipolha.
Pematang Sidame-~
nike

Jorlang Huluane.
Sidamanik.
Ambarisan.
Bahal Gajahe.
Tiga Bolon.
Bah Butong Te.
Bah Butong Il.
Simantin.
Bandar Menik.
Menik Hatarean.

e, Kecamaten Girsang
Sipanpen Bolon

« Kelurahan

1) Tigaraja.
o) Parapat.
3) Girsang.
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—

2 o - 3 4

cde Kecametan Dolok Pardamean ~-Desa
-Desa 4) Sipangan Bolon

1) Tiparas 5) Sibaganding.

2) Dolok Saribu

3) Sibuntuon

4) Sinamanlabah.
5) Parik Sabungan.

1 2 1 2.

2, TAPANULI UTARA
ne Kecamaton Loasuboti
- Kélurahah , ' ’
1) Pogor Tasuboti. 23) Pintu Bosi
-Desa 24) Huta Tingai
— 25) Gasaribu

2) Aruan 26) Ujung Tondnk

3) Siringoringo 27) Sidulang

4) Lumban 3agassn Dolok 28) Sirajs Lubis

5) Lumben 3agesen Toruan 29) Siraja Gorat

5) Lumban Ric-ria. 30) Siraja Bondar I
7) Banua Luhu 31) Siraja Bondar II

8) Gompar Sigiring
9) Gompar Jonggars

10) Somarhirhir, be Kecamatgg Silaen
11) Ompu Raja Hutapea. ~ Desa

12) Sibueg ,

13) Sintong Marniopi 1) Sitorang I

2) Sitorang IT

14) Sibareni Nasampulu 3) Sitorang IIT

15) Sitangkola

16) Simatibung Toruan g; gi:grﬁng $V

17) Simatibung Dolok 23 84 reng .

18) Lumban Dolok : torang V

19) Simatupang 7) Sigumpar Borat
“Ama 8) Sigumpar Julu

20) Sitolu Ama I } :

21) Sitolu Ama II 9) Sigumpar Dengsina

22)’Pérdinggaran 10) Sigumpar Utars
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T 2

1)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
13)
34)
35)
3%)
37)
38)
39)

Sigumper Tengok
Sigumpar Bec-
Sigumpar Jae
Sugopa

Banuo Futa

Dolok Jior
Pardolék
Parbagasan
Barite Tali
Lumban Tambak
Liumban Dolok
Siringkiron-
Singorinan

Pintu Batu
Morbulang

Sitorug CGodang
Gonting

2itolu Tali
Nopitupulu I
Napituopulu IT
Batu Hoda

Ombur Lansong
Simanobak
Sianipar I
Sianipar II

Huta Curgur Selaten
Huta Gurgur Tengah
Huta Gurgur Timur
Huta Gurgur Utarza

c. Kecamatan Muara

Desa

Buta Nagodeng
Silali Toruan
Baribeniaek

Horja Dolok Tonga-
Tongte v
Sitio-tio.

Batubinumbun.

) Hutesihilap
Simatupang
Aritonang

- Sitanggor
Dolok Martumbur
Papian Neuli -
Hute Ginjong
Sinando
Sibandang
Sampuran
Papande
_Partukkoan

. Parrizcen
Simangulampe
Sinambelz
Lumben Raje
Sionggang
Siunong=-unong =
Julu .

Marbun Dolok
Marbun Tonge
Marbun Toruan
Tipang Habinsa-
ran

Tipang Hasundui
an )
Tipang Dolok

28)
29)
30)

d.Kecamazan‘Pangururan
- Kelurahan

1) Pasar Pangururen
2) Siogung=-ogung

-Des 8

3) Parsaoran I
4) Tanjung Bunga
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2

5) Parsaoran II

6) Lumban Pinggol
7) Pintu Sona

8) Sait Nihuta

9) Sabungannihuta
10) Huta Tinggi

11) Sijambur
12) Hutanamora

13) Parmonangan
14) Parsduan

15) Ronggurnihuta
16) Rianiate

17) Salaon Toba

18) Ssleon Tonge-Tonga
19) S2laon Dolok
20) Aek Nauli

21) Sianting-anting
22) Sitolu Huta

23) Pancmpangan
24) Sinabulan

25) Janji Marapot
26) Sigumbang

27) Pardugul

28). Parlondus

29) Lumban Naganjang
0) Pardomuan I

31) Pardomuan IT

32) Saur Nauli

33) Siopat Sosor

34) Pea Silalahi

35) Harapohan

26) Sitareterean

37) Lintong Nihuta.
38) Hutanebolon

39) Situngkir

40) Sialanguan

41) Pardomuen III
42) Janji Maria Toruan
43) Janji Maria Dolok

8. Keecamatan Balige'

= Kelurahan

1) Lumben Dolok

2) Napitupulu

3) Pardede Onan

4) Sengkarnihuta
5) Balige T

6) Balige IIT

-Degag

7) Tangga Batu Barat
8) Tengga Batu Timur
9) Meat I

10) Meat II

11) Meat III

12) Aek Raja

13) CGurgur

14) Lintong nihuta

15) Hinalang bagasen
15) Longat

17) Tarsbunge

18) Lumben Silintong
19) Lumban Bulbul

20) Aek Bolon Julu

21) Aek Bolon Jae

22) Sianipar Sihoil-hpil
23) Lumban Gorat '
24) Sibuntuon

75) Siboruon

26) Balige II

27) Saribu Raja

28) Sibola Hotaong Sas
29) Parsuratan

30) Hutabulu Wejan

31) Siparendean

32) Huta Gaol Tonga-tonga
33) Paindoan

34) Pea Talun
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35) Matio

36)
37)
38)
39)
40)
41)
42)
43)
44)

Bonan Dolok I

Bonen Dolok II
Bonan Dolok III
Huta Dame

Hute Namora
Baruarea

Lumban Gaol

Lumban Pea

Pagar Batu Silalahi

f. Kecomatan Simanindo

- Kelurahan

1)

Tuktuk Siadong

~-Dest

19)
20)

Tanjungan
Parbalokan
Pardomuan
Parmonangan
Hutaginjeng
Pardamean
Parsaoran
Garoga

Tambun

Pagar .Ambarita
Siallagan
Pelabuhan
Unjur

Tolping

Janji Martahen
Batuebatu
Sangkal
Simanindo
Siparapat

 Pangunjoran

22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)

Situnjeng
Sinunan

Raut Bosi
8ideji
Galungan
Simarmata
Sihusepi Toruan
Sihusapi Uruk
Pinto
Sidebeogas
Tanda Rabun

g. Kecemoton Palind

-Degad

Siagaol HMarbun
Siganl Tonpga-tonga
Hute ginjong
Simbolon Londut
Tarabungan
Simbolon Pardugul
Sigaol Torugn
Lumben Sinagn
Parbalohan Hato -
guan

Lobu Tua

Sampe Tue

Lumban Sihombing
Sitohang Parhoras
an :

Parscoreén Palipi
Parratusan
Sitatar

Hute Dame
Pallombuan

Gorat Ompu Ratus
Sinaga Uruk I
Sinaga Uruk II
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21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)

Sideak
Parbalohan Urat
Suhutnihuta Pardomuan
Pamutaran
Parsaoran Sabulan
Parsasoran Urat
Buntu Nauli
Pardomuan Sabulan
Holbung

Rapusan

Huta Beagasan

h. Kecamatan Onon Rungsu

= Kelurghon

1)
2)

Sirumah Hombar
Parhugip III

~Desga

20)
21)

Perhusip I
Parhugip IT
Lumban Siantar
Janji Marsnot
Sinira Toruon
Pasaron I

Sipira Dolok
Pesaron II

Pasaran IT1

Sinasa Uruk Pendiangan
Sibonar Cmou Ratus
Sinagg Dolok
Situmorang Dolok
Sininggan
Hutarihit
Pangaloan

Buntu Raja
Siarsam

Toguan Galung

22) Sitshuru
23) Rinebolak
24) Hutabarat

25)
26)
27)
28)
29)
30)
31}
32)
33)
34)
35)

Pakpahan
Lumban Lintong
Harienja '
Sungkean
Silima Lombu
Gonting
Huta Hotang
Sitamiang
Janji Matogu
Tambun
Siriaon

i. Xecanmatan Harisn

- Dega

1)
2)
)
4)
5)
6)
7)

8)

9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
15)
17)
18)
19)

Turpuk Limbong
Turpuk Banala
Turpuk ¥alau
Turpuk Sihotang
Sosor Dolok
Janji Mertchan
Partungko N¥agin
jang

Sihole
Sidauruk
Habeahan

Uruk Huta

Ompa Dorsak

Na 40/90
Singkeam

Bohe Parpasir
Boho Pardugul
Hutaurat
Hutabalian

Hutabagas.

86



2

20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
23)
34)
35 )
35)
17)
38)

j. Kecamatsn Dolok Sangpul

Hutaruar I
Hutaruar II
Hute ginjeng
Siboro ‘
Panjaitan
Janji Matogu
Bonan Dolok
Hasinggeoen
Simarsoit Tobza
Lumben Raje
Sampurannapitu
Sitorbandolok
Parmahanen
Sinardabuan
Hariara Pohan
Pardonuon
Parsooran
Toemba Dolok
Janii Maria

-Desgg

1)
2)
3)
45
5)
8)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)

Sileang I
Sileang I1
Pakkat

Sosor Gonting
Pollung
Parsingguran I
Parsingguran II
Hutajulu

Hute Paung

Ris - ria

Huta Reja
Simangarongseng
Sipitu huta
Pansur Batu

k. Kecamaten Lintongnihuta

-Desan

1) Parulohan

2) Pearung Silali

3) Pearung Silo

4) Siponjot

5) Sibuntuon Pertur
6) Martiang Omas

7) Sitio I

g8) Sitio II

9) Tapien Nauli Utare

10) Tepien Nauli Sela-

tan

11) Siguri-guri
12) Parpea

13) Habeahan
14) Siherhangen
15) Lumban Julu
16) Sigumper
17) Sisehorja
18) Sibual

19) Sisangkae
20) Sitapesn
21) Sihonongen

1. Kecamaten Porsesg

- Kelurahan

1) Pasar Porses
2) Patene III

-Des s

8) Parvarean I

4) Perperescn II
5) Parparean III
6) Parparean IV
7) Nerumonda I

8) Narumonda II
9) Nearumonde III

87



2

1 2

10) Narumonda
11) Narumonde
12) Narumonda
13) Narumonda
14) Narumonda
15) Narumonda
16) Narumonda
17) Narumonda

Iv
v
VI
VII
VIII
Ix
X
XI

m. Kecamaetan Lumban Julu
- Kelurahan ‘
1) Parsaoran Ajibata
-Desa ‘

2) Siregar Aekmalas
3) Pardomuan Sigeol

18) Siantar Sitio-tio

19) Siantar Tonga=-to-
ngo I

20))Siantar Dangsina

21) Siantgr Tonga=-to=-
nga II

22) Siantar Sigordang

23) Siantar Utara

24) Patane I

25) Patene II

26) Patane IV

27) Lumban Huale I

28) Lumban Huale II

29) Lumban Gurning

30) Earian

21) Tangga Botu I

32) Tangga Batu II

33) Pangombusan

34) Banjar Ganjang

35) Lumban Sitorus

36) Lumban Sirait

27) Lumban Manurung

28) Dolok Nauli

39) Jonggi Manulus

40) Gala=-gala Pengkailan

41) Raut Bosi

42) Rianiate

43) Silamosik I

44) Silamosik II

45) Nalela

46) Amborgeng

Pardameen Sigaol
Aek Munl
Sigonjang~ganjang
Hutagurgur
Marom Barat
Marom Tengszh
Marom Timur
Sibuntuan Toruan
Sibuntuan Dolok
Dolok Saribu Jan-
ji Matogu
Paritor Janji VMa =
togu

Partoruon Janji
Matogu
Parbagagen Janji
Matogu
Parhabinsaran
Janji Matogu
Lumban Binansa
Lumban Holbung
lumban Nagbolon
Lumban Nabolon
Dolok Nagodang
Dolok saribu lum
ban Wabolon
Parik

Sampuara
Sibadihon

Lumban Holbung
Napge Timbul
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o7) Lumban Sitorus 2) Sihatandohan

28) Lumban Sirait: 3) Pariksabungan

29) Lumban Sangkelen 4) Sangkae Dolok

30) Partorucn Lumban Lobu 5) Sangkae Toruan

34) Silombu _ i

32) Pasar Lumban Lobu p. Kecametan Sipahutar
23) Pardolek Lumban Lobu -Desa

;é% giiig; Sabunzen 1) Tapiannauli I

3%) Jensee Toruen 2) Tapiammauli II

e gaa ~oras 3) Tapiammauli IIT

37) Jangae Dolok
28) Sibaruang
29) Hatinggien 3.DATRT

40) Lintong Julu
41) Pasar Lumban Julu 2. Kecamatan Sumbul

42) Sionggang Utarc -Desa
43) Siongpang Tengah

longgan g 19 Pegagen Julu II
44) Siongpang Selatan 2% Pegatan Julu ITI
45) Parssoran Sibisz 3) Pegapan Julu IV
45) Pardamean Sibisa 1) Pegagan Julu V
47) Sirungkungon 5) Peéaﬂan Julu V
48) Sigapiton 6) Silalehi I
49) 8imarata Notung 7) Silalahi IT
50) Motung 8) Paropo
51) Pardomuan Motung )
52) Horsik
53) Pardameaon Ajibata b. Kecamatan Sidikaleng

54) Pardomuan Ajibata

-Des s
n, Kecamatan Habinscran R

N - 1) Parbuluvan III
-2ess 2) Parbuluen V

1)Parsoburan Barat
2) Lintong

o. kecamatan Sibormng=borong

-Desa
1) Pokki
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4 KARO.

Kecamatan Tige Panah

- D esa

1) Kodon - kodon
2) Merek

3) Wagalingga

4) Pencur Batu

5) Pangombatan

5) Situnggaling

7) Sibolangit

8) Tongging

9) Negeri Tongging

Dewan Perwekilan Rakyat Doerah
Propingi Boerah Tingkat I Sumatera
Utara

dto

He Ro SJAHNAN . SH

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Samatera Utare

dto

RAJA INAL STREGAR
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